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BUPATI SAMBAS

PERATURAIT BUPATI SAMBAS
NOMOR 34 TAHUN 2Afi

TTIITAISG

PEMBEIT?TTKAJT P{(NUCSAEEIY CEil?EN 1 19
SAMBAS DMERGEITCY SISRUTCIIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SAMBAS,

bahwa untuk menindaklanjuti pasal zg huruf b peraturan
Bupati sambas Nomor 33 Tahun zarr tentang sistem
Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu Kabupaten sambas,
!".1Y menetapkan peraturan Blpati samras t""t""sPembentukan pubtic safetg center itg sambas Emergenfi
Seruices;

1. Undang Undang Nomor ZT Tahun 19Sg tentang
Penetapan undang - undang Darurat Nomor 3 Tahun1953 tentalg pembentut<an Daerah Tingkat II diKalimantan (Iembaraa Negara Republik Indonesia Tahun
1953 Nomor g, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 3S2), lgbagai Undang Undang
{Lembaran Negara Republik Jndonesia tahun 19s6'Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1820);

2. undang - undang Nomor 29 Tahun 2oo4 tentang praktik
Kedokteran (Lembaran Negara Republik Indonesla Tahun
2oo4 Nomor 116, Tambahan Iembaran Negara Repubrik
Indonesia Nomor aa}\;

3. Undang - Undang Nomor 24 Tahun 2AOT tentangPenanggulatgan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun zaor Nomor 66, Tamb*i"" Lembaran

- Irgir" Repubil lndonesia Nomor aT23);4' undang - undang Nomor g6 Tahun 2oo9 tentang
fggghatan {Lembaran Negara Repubrik Indonesia Tahun
Zaag Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

5' undang - undang Nomor 44 Tahun 2oag tentang Rumah
s_akit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun zaagNomor 1s3, Tambahan Iembaran Negara Repubrik
Indonesia Nomor SOZ2);

6. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentangPemerintahan Dffr.h {Iembaran r{egara Repubrik
Indonesia Tahun 2ar4, Nomor 244, Taxtuir.u' Iembaran



Negara Republik Indonesia Nomor s5B7) sebagaimana
telah dua kali diubah, terakhir dengan undang - undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas
Undang Undang Nomor 2g Tahun 2Ot4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2a74 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 56T9l;

7. undang - undang Nomor 36 Tahun zoL4 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun
2al4 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5602);

B. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 001 Tahun 2oL2
tentang sistem Rujukan pelayanan Kesehatan
Perorangan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2Ol2 Nomor L22l;

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor Ts rahun 2al4
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara
Republik Indonesi Tahun 2Ol4 Nomor );

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 rahun 2016
tentang sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu
(Berita Negara Repubtik Indonesia Tahun 2016 Nomor
802);

11. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor ST6/MENKES/SK/
xll2afi tentang Kebijakan dan strategi penanganan
Krisis Kesehatan Akibat Bencana;

1.2. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 145/MENKES/SK/
r / 2aCI7 tentang Pedoman penanggulangan Krisis
Kesehatan;

13. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor gg2/Menkes/sK/X
l2oa9 tentang Pedoman penanganan Evakuasi Medik;

14. Feraturan Daerah Kabupaten sambas Nomor 4 Tahun
2076 tentang Pembentukan dan susunan perangkat
Daerah {Lembaran Daerah Kabupaten sambas Tahun
2al6 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sambas Nomor 28);

15. Peraturan Bupati Kabupaten sambas Nomor 37 Tahun
2076 tentang Kedudukan, susunan organisasi, T\rgas
dan Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Kabupaien
sambas (Berita Daerah Kabupaten sambas Tahun'zoLl
N<lmor 37);

16. Peraturan Bupati sambas Nomor 33 Tahun zafi tentang
sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu
Kabupaten sambas (Berita Daerah Kabupaten sambas
Tahun 2OLT Nclmor 33);

Memperhatikan : Intruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2013 tentang program
Dekade Aksi Keselamatan Di Jalan;

MEMUTUSI(AI{

PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN PTIBLTC
SAFE:rY CENTER 119 SAMBAS ^EJ|'ERGENCY SERI{TCES.

Menetapkan



BAE} I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Bupati adalah Bupati Sambas.
2. Daerah adalah Kabupaten Sambas.
3. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten sambas.
4. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten sambas.
5. Kepala Dinas Kesehatan adalah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Sambas.
6. Rumah Sakit adalah Rumah Sakit Umum Daerah yang

Kabupaten Sambas.
7. Puskesmas adalah Pusat Kesehatan Masyarakat yang

Kabupaten Sambas.
8. Kegawatdaruratan Medis adalah Keadaan klinis pasien yang membutuhkan

tindakan medis segera untuk penyelamatan dan pencegahan kicacatan.
9. Pelayanan Gawat Darurat adalah Tindakan medis yang dibutuhkan oleh

korban/pasien gawat darurat dalam waktu segera untuk menyelamatkan
nyawa dan pencegahan kecacatan.

10- Kode Akses Telekomunikasi 119, yang selanjutnya disebut Catt Center lLg
adalah Suatu desain sistem dan teknologi menggunakan konsep pusat
panggilan terintegrasi yang merupakan layanan berbasis Sarirrg*.,
telekomunikasi khususnya di bidang Kesehatan

1 1. Fusat Komando Nasional (Nationat Cammad. Center adalah pusat panggilan
Kegawatdaruratan bidang kesehatan dengan nomor kode akses ttO-y*rrg
digunakan di seluruh wilayah Indonesia.

12. Pubtic Safefu Center lL9 Sambas Em.ergencg Seruices yang selanjutnya di
singkat PSC 119 adalah pusat pelayan kesehatan- terpadu menjamin
kebutuhan masyarakat dalam hal hal yang berhubungan dlngan
kegawatdaruratan medis yang berada di Kabupaten Sambas yanf *"*pr.fa,
ujung tombak pelayanan untuk mendapatkan respon cepat.

13. Sentral Operator adalah Pusat Komunikasi PSC 119 y*g berkedudukan di
Dinas Kesehatan Kabupaten Sambas.

L+. Korban/Pasien Gawat Darurat adalah orang yang berada dalam ancaman
kematian dan kecacatan yang memerlukan tindakarmedis segera.

Pasal 2

Maksud PSC 119 adalah terwujudnya jaringan pelayan€Ln gawat darurat di
Daerah yang terintegrasi dengan sistem regional, naerah dan Nasional.

Pasal 3

T\rjuan dari Kegiatan PSC 119 :

a. memberikan pertolongan dan pelayanan penanga.n€m medis sebelum
mendapat pelayanan medis lanjutan;

b. memberikan banluan rqiukan ke rumah sakit atas kasus kegawatdaruratan
medis yang terjadi di masyarakat;

c. meningkatkan koordinasi pelayanan gawat darurat medis atas institusi yang
terlibat dalam penanganan kegawatdaruratan medis; dand. meningkatkan peran serta masyarakat dalam penanganan gav/at darurat
medis.

ada di Wilayah

ada di Wilayah



(ii

(2)

(3)

{4)

BAB II
PELAKSANAAN

Pasal 4

Peiaksanaan PSC 119 merupakan gabungan sistem pelayanan
kegawatdaruatan yang ada di Daerah.
Dinas Kesehatan sebagai fasilator , regulator dan penanggung jawab
kegiatan PSC 119.
Struktur Pelaksana PSC 119 sebagaimana tercantum dalam lampiran, dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan Bupati ini.
Dalam pelaksanaan pelayanan psc 119, masyarakat dapat menghubungr
operator pusat PSC 119 pada nomor telpon 119 atau 0g11s72zazz,

BAB III
PEMBIAYAAN

Pasal 5
Pembiayaan pelayanan PSC 119 terhadap kasus kegawatdaruratan yang
dilayani tidak dipungut biaya sedangkan pelayanan perawatan rujukan di
Puskesmas Rawat Inap danlatas: di Rumah Sakit, pembiayaannya sesuai
peraturan perundang - undangan.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setrap or€Lng mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sambas.

Ditetapkan di Sambas
pada tanggal 23 Oktober 2OlT

BT'PATI SAMBAS,

TTD

ATBATI ROMIIY ST'HAILI
Diundangkan di Sambas
pada tanggat 23 Oktober 2OLT

SEKRETARIS DAERA}I KAE}UPATEN SAMBAS,

TTD
URAY TAJUDIN

BERITA DAERAH KABUPATEN SAMBAS TAHUN 2077 NOMOR 34

Salinan
KEPALA

i Denga-n Aslinya
IAN HUKUM

Pembina trvlb)
NrP. 19680612 t997tO 1 001
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